
 

 

 

 

SEGMENTASI LESI KULIT MENGGUNAKAN 

CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK 

 

 

 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Menyelesaikan 

Pendidikan Program Strata-1 Pada 

Jurusan Teknik Informatika 

 

 

 

 

Oleh : 

 

 

DEWI CHAYANTI 
NIM : 09021181722070 

 

 

 

Jurusan Teknik Informatika 

FAKULTAS ILMU KOMPUTER UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

v 
 

SEGMENTATION OF SKIN LESIONS USING 

CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK 

 

DEWI CHAYANTI (09021181722070) 

Informatics Engineering, Computer Science Faculty, Sriwijaya University 

Email : dewichay04@gmail.com 
 

ABSTRACT 

Skin lesions are the first clinical symptoms of diseases like chickenpox, 

melanoma and others. With digital image processing for skin cancer detection, it is 

possible to make a diagnosis without any physical contact with the skin. Factors 

such as residue (hair and ruler markers), unclear borders, variable contrast, 

differences in shape and color differences in dermoscopy images of skin lesions 

make automatic analysis quite difficult. The presence of hair on the skin lesions can 

be removed effectively using segmentation. Dermoscopy image segmentation has 

been researched and developed in many literatures using various methods. In this 

study, a skin lesion segmentation system was developed using the Convolutional 

Neural Network (CNN) method with the U-Net architecture which produced 6 

results models from parameter tuning. The best model has the highest evaluation 

results with Pixel Accuracy, Intersection over Union (IoU), and F1 Score of 

95.89%, 90.37% and 92.54%. 
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ABSTRAKSI 

Lesi kulit adalah gejala klinis pertama dari penyakit seperti cacar air, 

melanoma dan lain-lain. Dengan pengolahan cita digital untuk pendeteksian kanker 

kulit, memungkinkan untuk melakukan diagnosis tanpa adanya kontak fisik dengan 

kulit. Faktor-faktor seperti residu (rambut dan penanda penggaris), batas yang tidak 

jelas, kontras variabel, perbedaan bentuk dan perbedaan warna pada citra 

dermoscopy lesi kulit membuat analisis otomatis menjadi cukup sulit. Kehadiran 

rambut pada lesi kulit dapat dihilangkan secara efektif menggunakan segmentasi. 

Segmentasi citra dermoscopy telah diteliti dan dikembangkan dalam banyak 

literatur dengan menggunakan metode-metode yang bervariasi. Pada penelitian ini 

membangun sistem segmentasi lesi kulit menggunakan metode Convolutional 

Neural Network (CNN) dengan arsitektur U-Net yang mana menghasilkan 6 model  

hasil dari tuning parameter. Model terbaik memiliki hasil evaluasi tertinggi dengan 

Pixel Accuracy, Intersection over Union (IoU), dan F1 Score sebesar 95.89%, 

90.37% dan 92.54%. 

 

Kata Kunci : Lesi kulit, melanoma, convolutional neural network, U-Net 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Dalam bab pendahuluan ini diuraikan tentang pokok-pokok pikiran yang 

melandasi tentang penelitian. Pokok-pokok pikiran yang dimaksud antara lain latar 

belakang masalah penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian. 

1.2 Latar Belakang 

Kanker kulit dianggap sebagai salah satu jenis kanker yang paling umum di 

beberapa negara dan tingkat kejadiannya meningkat dalam beberapa tahun terakhir. 

Kasus melanoma telah menyebabkan peningkatan jumlah kematian diseluruh 

dunia, karena jenis kanker kulit ini paling agresif dibandingkan jenis lainnya 

(Oliveira et al., 2018). Kasus kanker kulit di Amerika Serikat sekitar 59.830 kasus 

terdiagnosis pada tahun 2019 (Siegel et al., 2019). Di Indonesia sendiri kasus 

kanker kulit menepati urutan ketiga setelah kanker rahim dan kanker payudara 

(Wilvestra et al., 2018). 

Lesi kulit adalah gejala klinis pertama dari penyakit seperti cacar air, 

melanoma dan lain-lain. Deteksi dini penyakit kulit lebih kompleks pada dokter 

kulit yang tidak berpengalaman. Dengan pengolahan citra digital untuk 

pendeteksian kanker kulit, memungkinkan untuk melakukan diagnosis tanpa 

adanya kontak fisik dengan kulit. Pembelajaran  mesin  memainkan  peran  penting
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dalam bidang medis untuk otomatisasi banyak proses pada citra dermoscopy 

(Sumithra et al., 2015). Faktor-faktor seperti residu (rambut dan penanda 

penggaris), batas yang tidak jelas, kontras variabel, perbedaan bentuk dan 

perbedaan warna pada pada citra dermoscopy lesi kulit membuat analisis otomatis 

menjadi cukup sulit (Öztürk & Özkaya, 2020). Kehadiran rambut pada lesi kulit 

dapat dihilangkan secara efektif menggunakan segmentasi citra dermoscopy 

(Joseph & Panicker, 2017) (Al-Mansour & Jaffar, 2016). Segmentasi citra sendiri 

ialah proses memisahkan gambar menjadi dua bagian yaitu objek dan latar belakang 

yang bertujuan untuk memudahkan proses analisis penyakit selanjutnya (Sharma et 

al., 2018). 

Segmentasi lesi kulit menggunakan citra dermoscopy telah dibahas pada 

banyak literatur menggunakan metode-metode yang bervariasi dari pembelajaran 

mesin seperti Trainable Weka Segmentation (TWS) (Arganda-Carreras et al., 

2017), Markof Random Fields (MRFs) (Raja et al., 2017), Random Forest (Kang 

& Nguyen, 2019), K-Means (Zheng et al., 2018) dan Support Vector Machine 

(SVM) (Ramakrishnan & Sankaragomathi, 2017). Namun, kekurangan dari metode 

tersebut belum optimal pada proses segmentasi karena masih memerlukan ekstraksi 

fitur yang didefinisikan secara manual (Khan et al., 2020) terdapat metode yang 

dapat mengatasi masalah tersebut yaitu deep learning. Deep learning dapat 

mempelajari fitur tanpa bantuan langsung dari pada ahli dan memiliki arsitektur 

machine learning yang digunakan untuk menangani kumpulan data besar, metode-

metode pada deep learning seperti Recurrent Neural Network (RNN), Deep Neural 

Network (DNN) dan Convolutional Neural Network (CNN) (Lecun et al., 2015). 
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Metode Convolutional Neural Network (CNN) untuk secara otomatis 

mensegmentasi lesi kulit gambar dermoscopy dan mengenali pola fitur tersembunyi 

secara efektif (Mishra & Daescu, 2017). Convolutional Neural Network (CNN) 

memiliki tiga lapisan (layer) yaitu convolution, pooling dan fully connected (Zhao 

& Kumar, 2017). Convolution untuk memetakan fitur dari data masukan supaya 

metode dapat melakukan ekstrasi fitur yang kemudian pengurangan dimensi fitur 

data dilakukan pada lapisan pooling. Sedangkan, Fully connected untuk 

menghubungkan semua lapisan metode Convolutional Neural Network  (CNN) 

menjadi satu (Zhang et al., 2019).  

Pada Convolutional Neural Network (CNN) memiliki beberapa arsitektur 

salah satunya adalah U-Net untuk segmentasi citra biomedis. Arsitektur U-Net 

terlihat menyerupai huruf ‘U’ yang mempunyai tiga bagian yaitu constraction, 

bottleneck and expansion dimana setiap blok mengambil yang menerapkan dua 

lapisan convolution 3x3 dan max-poolingi 2x2. Jumlah kernel setelah setiap blok 

berlipat ganda sehingga arsitektur dapat mempelajari struktur kompleks secara 

efektif. Lapisan paling bawah menengahi antara lapisan contraction dan lapisan 

expansion (Ronneberger et al., 2015).  

Sehingga dari penjelasan diatas penelitian ini akan mengusulkan metode 

Convolutional Neural Network (CNN) dengan arsitektur U-Net untuk 

mensegmentasi citra lesi kulit. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka perumusan masalah 

pada penelitian ini ialah : 

1. Bagaimana hasil segmentasi citra dermoscopy lesi kulit untuk 

menghilangkan rambut sekitar objek lesi menggunakan metode 

Convolutional Neural Network (CNN)? 

2. Bagaimana menghitung kinerja evaluasi pada hasil segmentasi citra 

dermoscopy lesi kulit dengan menggunakan metric evaluation yang 

terdiri dari pixel accuracy, Intersection over Union (IoU), dan F1 Score? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem segmentasi lesi kulit 

menggunakan Convolutional Neural Network pada citra dermocopy. Adapun 

tujuan-tujuan tersebut pada penelitian ini adalah : 

1. Melakukan segmentasi citra dermocopy lesi kulit menggunakan 

Convolutional Neural Network (CNN). 

2. Untuk mengetahui hasil segmentasi citra dermoscopy lesi kulit dengan 

menggunakan menggunakan metric evaluation yang terdiri dari pixel 

accuracy, Intersection over Union (IoU), dan F1 Score. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian segmentasi lesi kulit menggunakan Convolutional 

Neural Network pada citra dermocopy adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk diagnosis dini kelain pada 

permukaan kulit.  

2. Penelitian dapat sebagai referensi pembelajaran untuk para peneliti dan 

akademisi dalam pengembangan lebih lanjut untuk mendeteksi penyakit 

kulit. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada segmentasi dan klasifikasi lesi kulit menggunakan 

Convolutional Neural Network yang dirancang pada tugas akhir ini adalah : 

1. Sistem hanya berupa simulasi untuk mengsegmentasi lesi kulit 

menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) dengan bahasa 

pemrograman Python untuk membuat model pada citra dermoscopy lesi 

kulit. 

2. The HAM10000 Dataset merupakan dataset yang digunakan sebagai input 

dari sistem yang akan dibuat, dataset ini sendiri tersedia untuk umum 

melalui arsip International Skin Imaging Collaboration (ISIC) total seluruh 

citra dermoscopy adalah 10.015 gambar, dari jumlah tersebut di bagi 

menjadi 8.012 gambar untuk pelatihan dan  2.003 gambar untuk pengujian 

model. 
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1.7 Sistematis Penulisan 

Sistematika penulisan ini mengikuti standar penulisan tugas akhir yang 

ditetapkan oleh Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya untuk lebih 

memudahkan dalam menyusun dan memperjelas isi dari setiap bab yang ada pada 

penelitian ini yang dirangkum sebagai berikut : 

BAB I.  PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, batasan masalah/ruang lingkup, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian, 

seperti definisi-definisi citra digital, citra dermoscopy, jenis-jenis lesi kulit, deep 

learning, serta beberapa kajian literatur mengernai penelitian lain yang relevan 

dengan penelitian ini. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai analisis dan perancangan perangkat lunak 

yang akan digunakan sebagi alat penelitian. Dimuali dari pengumpulan dan analisa 

kebutuhan, rangcangan dan konstruksi perangkat lunak serta pengujian untuk 

memastikan semua kebutuhan pengembangan perangkat lunak sesuai dengan 

kebutuhan. 
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1.8 Kesimpulan 

Pada bab I telah dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

Berdasarkan penjelasan diatas penelitian menggunakan metode Convolutional 

Neural Network (CNN) untuk mengsegmentasi citra demorscopy lesi kulit yang 

diharapkan dapat memberikan hasil yang bai k sesuai dengan hipotesis.
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